OMBUDSMAN AJAK PANTAU PENYELENGGARAAN HAJI

Sabtu, 04 Agustus 2018 - Muhammad Rhida Rachmatullah

PROKAL.CO, PONTIANAK- Ombudsman RI Perwakilan Kalbar memantau penyelenggaran ibadah haji tahun 2018.
Masyarakat Kalbar pun diajak ikut berpastisipasi memantau agar penyelenggaraan haji semakin berkualitas. Kepala
Ombudsman RI Perwakilan Kalbar, Agus Priyadi menjelaskan adapun beberapa titik pemantauan yang dilakukan
pihaknya. Dimulai dari Asrama Haji, transportasi, bimbingan ibadah haji dan sarana pendukung lainnya. Masyarakat
dapat mengakses informasi aduan yang dapat disampaikan ke kantor Ombudsman RI Perwakilan Kalbar di Jalan Surya
No. 2A Kelurahan Akcaya Kecamatan Pontianak Selatan. "Atau hubungi kami dinomor telepon 0561-8173737," jelasnya,
Jumat (3/8).

Dijelaskannya, pemantauan dilakukan untuk menindaklanjuti surat memorandum Ketua Ombudsman RI Nomor
483/ORI-INTV/VII/2018 tertanggal 23 Juli 2018. Berdasarkan pantauan sementara Ombudsman Kalbar, penyelenggaraan
haji 2018 di Kalbar berjalan lancar. Berdasarkan informasi yang pihaknya dapat total jemaah calon haji (Calhaj) sebanyak
2.527 orang. A "Enam orang gagal berangkat yang disebabkan sakit, meninggal, menunda keberangkatan dan tidak
munasi ONH (ongkos naik haji)," jelasnya.

Jemaah Kalbar berangkat melalui embarkasi Batam. Diinapkan di Asrama Haji Pontianak. Berdasarkan catatan
Ombudsman Kalbar, daya tampung Asrama Haji Pontianak saat ini sebanyak 460 tempat tidur. Kamar dibagi dalam 5
vaviliun dan fasilitas cukup memadai.

Fasilitas yang tersedia di masing-masing kamar terdiri dari tempat tidur single dan bertingkat. Dilengkapi kipas angin dan
juga AC. A "Untuk yang menginap di Asrama Haji jemaah berasal dari luar Pontianak dan Kubu Raya," ucapnya.

"Menurut rencana gedung Asrama Haji Pontianak akan dilakukan pembangunan setelah adanya memo hibah dari
Pemprov Kalbar," sambung Agus.

Di Asrama Haji Pontianak dibangun posko pelayanan kesehatan. Tenaga medis berasal dari kantor kesehatan pelabuhan
(KKP). Posko ini untuk mengantisipasi jemaah yang sakit. Sedangkan kebutuhan konsumsi dan transportasi jemaah kata
Agus, disediakan oleh pihak ketiga. Melalui tender. Keberangkatan jemaah Calhaj Kalbar terbagi dalam 6 kelompok
terbang (kloter). Embarkasi di Bandara Hang Nadim, Batam, Kepulauan Riau.

"Sesuai pembagian kerja, Kanwil Kemenag bertanggungjawab atas urusan bimbingan manasik haji, sementara Pemprov
Kalbar melayani urusan transportasi, kesehatan dan sarana pendukung lainnya," terangnya.

Dijelaskannya, untuk bimbingan manasik dilakukan di masing-masing kantor Kemenag kabupaten/kota sebanyak 4 kali.
Rinciannya dua kali di tingkat kecamatan dan dua kali di tingkat kabupaten. A Dalam sepekan, sudah 2.225 jemaah
Calhaj Kalbar sudah diterbangkan ke tanah suci melalui Embarkasi Batam. Tergabung dalam kloter 11, 12,13, 14, dan 15.
Saat ini tersisa kloter 16 yang akan diberangkatkan pada Sabtu (4/8). Mereka jemaah asal Kota Pontianak yang
berjumlah 301 orang bersama petugas haiji.

"Jadi total jemaah Kalbar tahun ini yang berangkat menuju tanah suci sebanyak 2.526 orang bersama petugas,” jelas
Penjabat (Pj) Gubernur Kalbar Dodi Riyadmadji saat melepas jemaah Calhaj dari Pontianak, Singkawang dan Sintang
yang tergabung dalam kloter 15 di Embarkasi Batam, Jumat (3/8).

Dodi menuturkan Pemprov Kalbar telah berupaya semaksimal mungkin memberikan pelayanan kepada seluruh jemaah
Calhaj. Terutama selama berada di Asrama Haji Pontianak sampai dengan fasilitas transportasi hingga Embarkasi
Batam.

Atas nama Pemprov Kalbar dan pribadi, Dodi menyampaikan ucapan terima kasih kepada Gubernur Kepulauan Riau.
Khususnya kepada Panitia Penyelenggara Ibadah Haji (PPIH) Embarkasi Batam. "Karena telah memberikan pelayanan
dan fasilitas yang saya pandang sudah sangat baik kepada jemaah calon haji Kalbar selama di Batam," ucapnya.

Acara pelepasan yang berlangsung di Asrama Haji Batam itu Pj Gubernur didampingi isteri yang juga ketua TP PKK
Kalbar Ny Tita Kadarsari. Hadir juga Wali Kota Singkawang, Wakil Bupati Sintang, beserta undangan lainnya. (Rizka
Nanda/rk)


http://www.tcpdf.org

